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If you can keep your head when all about you 
Are losing theirs and blaming it on you, 
If you can trust yourself when all men doubt you, 
But make allowance for their doubting too; 
If you can wait and not be tired by waiting, 
Or being lied about, don’t deal in lies, 
Or being hated, don’t give way to hating, 
And yet don’t look too good, nor talk too wise: 
 
If you can dream-and not make dreams your master; 
If you can think-and not make thoughts your aims; 
If you can meet with Triumph and Disaster 
And treat those two impostors just the same; 
If you can bear to hear the truth you’ve spoken 
Twisted by knaves to make a trap for fools, 
Or watch the things you gave your life to, broken, 
And stoop and build’em up with worn-out tools: 
 
If you can make one heap of all your winnings 
And risk it on one turn of pitch-and toss, 
And lose, and start again at your beginnings 
And never breathe a word about your loss; 
If you can force your heart and nerve and sinew 
To serve your turn long after they are gone, 
And so hold on when there is nothing in you 
Except the Will which says to them: ‘Hold on!’ 
 
If you can talk with crowds and keep your virtue, 
Or walk with Kings-nor lose the common touch, 
If neither foes nor loving friends can hurt you, 
If all men count with you, but none too much; 
 7 
If you can fill the unforgiving minute 
With sixty seconds’ worth of distance run,  
Yours is the Earth and everything that’s in it,  
And-which is more-you’ll be a Man, my son!  
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In Romantic era, women are in the second place. They do not have equal 
rights as men have. In Romantic era, women started their struggle to get their 
rights such as right to articulate women’s mind, to have equal position as men in 
the society, etc. Jane and Elizabeth as characters in Jane Austen’s Pride and 
Prejudice represent the spirit to be independent women. Jane and Elizabeth 
Bennet have special characters that distinguish them from the rest of other 
characters.  
To analyze the problem of social- culture conditions in the novel, the 
writer uses feminism approach. Feminism theories by Luce Irigaray will explain 
the spirit to be independent women. The theories will explain what and how 
women should do for getting their own identities as women in the strict 
patriarchal society.  
This thesis finds that women should articulate their minds, their dreams, 
and their opinion to reach their own identity. Jane and Elizabeth Bennet articulate 
their minds, their dreams, and their opinion through their own characters. Jane and 
Elizabeth Bennet can articulate their opinions not only in front of women but also 
in front of men.  
 Jane and Elizabeth Bennet have represented the spirit to be independent 
women in the 18th century. It is the spirit which also marks the feminism 



















Pada masa Romantis, wanita-wanita berada  posisi kedua dalam 
masyarakat. Mereka tidak memiliki hak yang sama seperti yang pria miliki. Pada 
masa Romantik, wanita-wanita mulai  perjuangannya untuk mendapatkan hak-hak 
mereka, hak untuk mengutarakan pendapat, hak untuk mendapatkan posisi yang 
sama seperti pria. Jane dan Elizabeth sebagai karakter-karakter dalam Pride 
Prejudice yang ditulis oleh Jane Austen mewakili semangat untuk  menjadi 
wanita yang tidak bergantung. Jane dan Elizabeth Bennet memiliki karakter-
karakter yang khusus yang membedakan mereka dari karakter-karakter lain.  
Untuk menganalisa masalah dan kondisi sosial-budaya di novel, penulis 
menggunakan pendekatan feminis. Teori feminis oleh Luce Irigaray akan 
menjelaskan semangat untuk menjadi  wanita mandiri. Teori ini akan menjelaskan 
apa dan bagaimana wanita seharusnya lakukan untuk mendapatkan identitas 
mereka sebagai wanita di tengah ketatnya aturan-aturan yang berlaku di 
masyarakat. 
Skripsi ini menemukan bahwa wanita-wanita seharusnya mengemukakan 
pikiran-pikiran mereka, impian-impian mereka, dan pendapat-pendapat mereka 
untuk mendapatkan identitas mereka sebagai wanita. Jane dan Elizabeth Bennet 
mengemukakan pikiran-pikiran mereka, impian-impian mereka, dan pendapat-
pendapat mereka lewat karakter mereka sendiri. Jane dan Elizabeth Bennet dapat 
mengemukakan pendapat mereka tidak hanya di depan wanita tetapi juga di depan 
kaum pria. 
 Jane dan Elizabeth Bennet telah mewakili semangat untuk menjadi wanita 
mandiri di abad ke 18. Semangat kemandirian ini juga akan mendukung 
pergerakan feminis di masa yang akan datang. 
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